BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan

bahwa :

1. Hasil analisis deskriptif pada kemampuan guru dalam mengelola
kegiatan pembelgjaran umumnya baik. Berdasarkan hasil dari kegiatan
perencanaan , pelaksanaan dan evaluasi yang mendapatkan skor rata-
rata pada kegiatan perencanaan adalah 3,71 dan berada pada kategori
baik , kegiatan pelaksanaan mendaptkan skor rata-rata 3,83 berada pada
kategori baik dan kegiatan evaluasi skor rata-rata 3,44 berada pada
kategori cukup baik. Ini menunjukan bahwa kemampuan guru dalam
mengelola kegiatan pembelagjaran mendapatkan tanggapan baik dari
pesertadidik.

2. Hasll analisis deskriptif motivasi belgjar umumnya dikatakan baik.
Berdasarkan hasil angket yang diberikan maka rata-rata motivasi belgjar
pada kelas kontrol untuk data pretest 55% dan posttest 58% berada
pada kriteria presentase sedang dan kelas eksperimen untuk pretest 64%
dan posttest 68% berada pada kriteria presentase tinggi. Berdasarkan
perbedaan presentase kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk angket
motivasi belgjar siswa menunjukan bahwa adanya pengaruh motivasi

belgjar peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dan
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mendapatkan tanggapan yang baik dari peserta didik dalam kegiatan
pembel g aran.

. Hasil analisis deskriptif prestasi belgjar (hasil belgjar kognitif) peserta
didik dikatakan baik. Berdasarkan tes yang diberikan pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen setelah dianalisis menggunkana SPSS deskriptif
terdapat perbedaan ratarata baik dari pretest dan posttest yang
diberikan dan capaian indikator prestasi belgjar data dari pretest dan
posttest untuk kelas kontrol hasil rata-rata PIHB 65% dengan kriteria
pencapaian cukup baik dan untuk kelas eksperimen hasil rata-rata PIHB
72% dengan kriteria pencapaian cukup baik. Hasil analisis deskriptif uji
gain untuk melihat efektivitas dari model pembelgjaran Teams Games
Tournament terhadap motivasi belgjar dan prestasi belgjar siswa. Hal
ini dilihat dari perbedaan rata-rata pada kelas kontrol memperoleh data
untuk rata-rata 0,559226% dalam tafsiran N-Gain dikategorikan Kurang
Efektif dan kelas eksperimen memperoleh dara rata-rata 0,611130%
dalam tafsiran N-Gain dikategorikan Cukup Efektif. Dari hasil data ini
maka untuk model pembelgjaran Teams Games Tournament (TGT)
yang diterapkan pada kelas eksperimen dikatakan cukup efektif.
Andisis statistik prasyarat uji t Independen menunjukan bahwa Ada
pengaruh model pembelgaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT) terhadap motivasi belgar dan prestasi belgjar pada

siswakelas X SMA Negeri 4 Kupang tahun gjaran 2018/2019.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penilitian ini maka dapat disarankan:
1. Bagi peserta didik agar segera terus memotivasi diri untuk berjuang dan
belgjar dengan sungguh-sungguh agar dapat diperoleh nilai yang baik dan
dapat menjadi panutan bagi pesertadidik yang lain.
2. Bagi guru agar terus memotivasi peserta didik sehingga peserta didik
dapat terdorong mengikuti pelgaran dengan sungguh-sungguh agar dapat

memperoleh hasil yang cukup memuaskan.
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